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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui  sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (An-Nahl : 78)



ABSTRAK

TITIN SETIAWATI. Peningkatan Ketrampilan Motorik Halus Anak
Melalui Media Kreatif Puzzle di BA. Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung Kelompok
B Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakara, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah ketrampilan motorik halus
merupakan salah satu pengembangan dasar di TK/BA. Kegiatan motorik halus
meliputi penggunaan jari-jari tangan. Perkembangan motorik merupakan
perubahan kemampuan gerak dari bayi hingga dewasa yang melibatkan berbagai
aspek perilaku dan kemampuan gerak. Seringnya anak melakukan kegiatan
motorik halus dan dengan didukung media kreatif atau alat pembelajaran yang
digunakan akan lebih mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil judul ini adalah karena menghadapi masalah tentang
pembelajaran tentang motorik halus pada anak di BA.Aisyiyah Mranggen 01
Srumbung. Sedangkan kelompok B adalah anak yang dipersiapkan untuk kelas I
maka anak harus mempunyai ketrampilan motorik halus, karena kemampuan
motorik halus adalah dasar yang harus dimiliki dalam proses
pembelajaran kemampuan motorik halus akan semakin berkembang jika guru
dapat memberikan perhatian dan dorongan kepada anak.Sementara di
BA.Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung anak kurang tertarik dengan kegiatan
pembelajaran terutama dalam materi tentang motorik halus. Ketika guru
menjelaskan, anak kurang tertarik.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan metode kreatif
puzzle dalam peningkatan ketrampilan motorik halus anak setelah metode tersebut
diterapkan.Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar BA. Aisyiyah
Mranggen 01 Srumbung, pengambilan data dilakukan dengan pengamatan,
wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan : media kreatif puzzle efektif digunakan pada
peningkatan ketrampilan motorik halus kelompok B di BA. Aisyiyah Mranggen 01
Srumbung, hal tersebut terbukti dari adanya peningkatan motivasi dan keaktifan
siswa terlihat pada rasa senang, perhatian, ketertarikan, antusiasme, rasa ingin
tahu, bekerja sama dalam kelompok, mendengarkan pendapat orang lain, antusias
dalam mengerjakan tugas, kemauan bertanya dan mengemukakan pendapat. Pada
aspek motivasi siswa siklus I 55%, kemudian pada siklus II 70%, dan pada siklus
III 90%. Jadi secara keseluruhan peningkatan ketrampilan motorik halus
mengalami peningkatan 35% dan peningkatan tersebut terjadi secara bertahap dari
kategori sedang dan akhirnya menjadi tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Kanak-Kanak sebagai salah satu pendidikan anak usia dini memiliki
peranan sangat penting untuk mengembangkan kepribadian dan ketrampilan anak
serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan
Taman Kanak-Kanak merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah dasar dan lingkungan lainnya.
Anak TK adalah anak berusia 4 sampai 6 tahun, masa ini disebut juga masa emas
karena peluang perkembangan anak sangat pesat.

Pendidikan anak usia dini khususnya TK pada dasarnya adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan
seluruh aspek kepribadian anak sebagaimana dikemukakan oleh AnBlerstidikan
TK memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh karena itu
pendidikan untuk anak usia dini khususnya TK perlu menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang
meliputi aspek kognitif, bahasa, emosi, fisik dan motorik.

Proses pembelajaran terjadi saat anak berusaha untuk memahami lingkungan
sekelilingnya melalui proses interaktif yang melibatkan teman sebaya, orang dewasa

dan lingkungan. Dengan demikian, proses pembelajaran yang sesuai dengan anak usia

! Masitoh, Djoehani.2005.Pendekatan Belajar Aktif Di Taman Kanak-Kanak.Jakarta:Departemen Pendidikan
Nasional



dini perlu dikembangkan kearah pembelajaran yang sesuai dengan dunia anak yaitu
yang memberikan kesempatan pada anak untuk aktif dan kreatif.

Pertumbuhan ketrampilan motorik anak tidak akan berkembang begitu saja,
melainkan ketrampilan harus dipelajari dan diberikan agar anak dapat
mengembangkan kreativitas dirinya secara optimal dengan menggunakan media
kreatif. Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa
yang telah ada menurut SupriadBehingga dengan kegiatan motorik anak dapat
mengungkapkan ide-ide yang ada agar mampu menciptakan suatu karya sendiri.
Dalam kretivitas kemampuan-kemampuan dan ciri-ciri  kepribadian sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah.

Pengembangan ketrampilan motorik merupakan salah satu pengembangan
dasar di TK, yang dalam kegiatannya meliputi kegiatan motorik kasar dan motorik
halus. Kegiatan motorik kasar terdiri dari gerakan-gerakan dasar anak seperti berjalan,
berlari, melompat, bergantung, melempar bola atau menendang. Sedangkan kegiatan
motorik halus anak lebih pada penggunaan gerak jari-jari tangan. Perkembangan
motorik merupakan perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang
melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak. Seringnya anak
melakukan kegiatan motorik halus dan dengan didukung media kreatif atau alat
pembelajaran yang digunakan akan lebih mengembangkan imajinasi dan
kreativitasnya. Dalam kegiatan ketrampilan motorik halus anak dalam pengelolaannya

harus ada koordinasi antara mata, tangan dan fikiran.

% Sumantri, MS.2005.Mode/ Perkembangan Ketrampilan Motorik Anak Usia Dini.Jakarta:Departemen
Pendidikan Nasional



Kemampuan motorik terutama motorik halus anak akan semakin berkembang
jika guru dapat memberikan perhatian dan dorongan kepada anak. Kemampuan guru
dalam membimbing dan menyadiakan media, alat dan bahan yang tepat dalam
pelaksanaan kegiatan dan juga dengan kemauan dan kemampuan dari dalam diri anak
sehingga anak dapat memiliki perhatian dan daya tangkap yang baik untuk merespon
setiap kegiatan agar kemampuan motorik halus dapat berkembang dan meningkat.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul

“Peningkatan Ketrampilan Motorik Halus Melalui Media Kreatif Puzzele.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut :

a. Bagaimana penerapan metode kreatif puzzle dalam meningkatkan ketrampilan
motorik halus di BA.Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung kelompok B?

b. Apakah melalui metode kreatif dengan mediazzle dapat meningkatkan

ketrampilan motorik halus di BA.Aisyiyah Mranggen 017

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Peneletian adalah
a. Untuk mendeskripsikan penerapan media kremiifle dalam meninggkatkan
motorik halis dapat meningkatkan motorik halus anak di BA Aisyiyah
Mranggen 01 Srumbung
b. Untuk mengetahui peningkatan ketrampilan motorik halus anak setelah

diterapkan metode kreatif puzzle di BA.Aisyiyah Mranggen 01.



2. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan Teori
1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi siswa dan guru.
2. Diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dalam
pemilihan media pembelajaran.
b) Kegunaan Praktis
1. Dengan metode kreatguzzele dapat diterapkan oleh guru untuk
mennggkatkan kemampuan kemampuan motorik halus anak.
2. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran khususnya bagi BA
Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung dalam rangka meninggkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui metode kreatif dengan

mediapuzzle.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan data dari peneliti ada beberapa penelitian yang hampir sama dan
berkaitan dengan peningkatan motorik halus anak .Ada beberapa peneliti yang

mempunyai kajian yang hampir sama dari apa yang penulis teliti yaitu :

1. Skripsi Aminah dengan judul upaya guru dalam mengembangkan kreatifitas anak
usia dini di TK IT/Play Group pesantren internasional Genius Kids Krapyak
Sewon Bantul Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2007.Yaitu tentang seorang guru hendaknya mempunyai
banyak resep untuk menciptakan suasana belajar yang kondusifyang dapat
mengembangkan aktifitas dan kreatifitas belajar secara optimal,tentusaja harus
sesuai dengan kemampuan dari masing masing siswanya.Seorang guru hendaknya

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif.
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2. Skripsi Muflikhah Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2005 yang berjudul Fungsi per mainan dalam meningkatkan jiwa
keagamaan Skripsi ini mengunakan mengunakan metode bermain sebagai sarana
dalam meningkatkan jiwa keagamaan dan dapat mengembangkan kreatifitas anak
di TK/BA Aisyiyah Lamongan Gresik.

3. Skripsi Hikmatul lzzah judulnya adalah Peran Guru dalam mengembangkan
kreatifitas anak Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2010 Fokus penelitiannya adalah anak usia dini"=3e4 Play Group
Aisyiyah Sapen Yogyakarta.,Tanggung jawab dari orang tua akan sedikit
berkurang ,karena tanggung jawab tersebut diambilalih oleh guru ketika Play
Group namun ketika dirumah tanggung jawab dikembalikan kepada orang tua,
Guru merupakan seseorang yang sangat penting dalam pendidikan oleh karena itu
guru perlu memahami aktivitas masing masing siswanya.mereka perlu memiliki
ketrampilan untuk membantu dan mendorong anak untuk dapat memahami
kertampilan dan mendorong anak untuk dapat mengungkarkan dengan kreatifitas
yang dimilikinya ,membina mereka untuk mengembangkan kesediaan dan
keberanian dalam mewujudkan kreatifitas mereka. Hal yang paling penting yang
harus disadari seorang guru adalah bahwa setiap siswa mempunyai potensi
kreatif,beberapa dari mereka memiliki potensi yang lebih dari yang lain ,akan
tetapi tak ada seorangpun yang tak kreatif sama sekali didunia ini ,paling tidak ia
memiliki sedikit potensi /kreatifitas yang ia miliki sejak lahir.

Berdasarkan uraian singkat skripsi diatas, diharapkan penelitian ini dapat
melengkapi penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya antara lain :



1. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminah adalah upaya guru
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini hendaknya seorang guru yang
mempunyai banyak resep untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif
yang dapat mengembangkan aktifitas dan kreativitas belajar secara optimal,
dan dalam penelitiannya menggunakan metode kreatif. Sedangkan masalah
yang dihadapi adalah kurangnya kreativitas guru. Dan penelitian ini terfokus
pada pengembangan kreativitas guru.

2. Selanjutnya skripsi Muflikhah, penelitian tersebut hamper sama dengan
pemelitian Aminah yang memfokuskan pada peningkatan kreativitas anak
namun Muflikhah lebih terfokus pada fungsi permainan dan meningkatkan
jiwa keagamaan; dan dalam penelitiannya, Muflikhah menggunakan metode
bermain sebagai sarana dalam meningkatkan jiwa keagamaan dan
mengembangkan kreativitas anak TK.

3. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Hikmatul 1zzah tentang peran
guru dalam mengembangkan kreativitas anak karena seorang guru harus bisa
mengurangi tanggung jawab orang tua dalam hal pendidikan. Dalam

penelitiannya menggunakan metode kreatif.

Sedangkan penelitian yang dilakukan di BA.Aisyiyah Mranggen 01 ini adalah
peningkatan ketrampilan motorik halus anak, sedangkan metode yang digunakan pada

penelitian adalah metode kreatif puzzle.

Penelitian yang dilakukan di BA.Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung bertujuan
untuk meningkatkan ketrampilan motorik halus anak karena dalam proses pembelajaran
di BA.Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung guru mengalami kesulitan yaitu anak-anak

dikelompok B masih sering bermalas-malasan dalam kegiatan menulis, menggambar,



mewarnai dan lain-lain. Kemudian dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

pernah dilakukan karena peneliti menghadapi langsung permasalahan ini setiap harinya.

E. Landasan Teori

A. Ketrampilan Motorik Halus
1. Pengertian Motorik Halus

Motorik Halus adalah gerakan-gerakan anak yang menggunakan otot-
otot kecil atau sebagian anggota tubuh tertentu. Dalam hal ini perkembangan
anak dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk belajar dan berlatih,
kemampuan menulis, menggunting, dan menyusun balok {www.Asia
Brain.com}.

Ketrampilan ~ motorik  halus  menurut  Sumahtri adalah
pengorganisasian sekelompok otot-otot kecil, seperti jari jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan,
ketrampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan
obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin, misalnya mengetik,
menjahit, dil. Hal yang sama dikemukakan oleh Dahlketrampilan motorik
halus merupakan ketrampilan-ketrampilan yang memerlukan kemampuan
untuk mengontrol otot-otot kecil untuk mencapai pelaksanaan ketrampilan
yang berhasil. Menurut Rumfiketrampilan ini melibatkan koordinasi syaraf
otot yang memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk berhasilnya ketrampilan

ini. Ketrampilan jenis ini sering disebut sebagai ketrampilan yang memerlukan

? Ibid no.2

* Dahlan, M.Djawad.2004.Perkembangan Anak Dan Remaja.Bandung:Remaja Rosdakarya
> Rumini, Sri dan Siti Sundari H.S.2004. Perkembangan Anak Dan Remaja.Jakarta:Rineka Cipta
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koordinasi mata dan tangan seperti menulis, menggambar dan bermain piano.
Kegiatan motorik halus juga merupakan komponen yang mendukung
pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial dan
emosional anak. Perkembangan motorik halus bereda tingkatannya pada setiap
individu.

Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa motorik halus adalah kegiatan yang dilakukan anak melalui
gerakan-gerakan yang hanya melibatkan otot kecil saja, tetapi perlu adanya

koordinasi antara mata dan tangan serta fikiran.

. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus

Tujuan pengembangan motorik halus usia 4-6 tahun adalah :

. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan
dengan ketrampilan gerak kedua tangan.

. Anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak
jari jemari, seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi benda.

. Anak mampu mengkoordinasi indra mata dan aktivitas tangan.

. Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas.

Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk usia TK {4-6
tahun} adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota
tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai
persiapan untuk pengenalan menulis.

Pengembangan ketrampilan motorik merupakan faktor yang sangat

penting bagi perkembangan pribadi secara keseluruhan. Menurut Elizabeth



Hurlock® mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik bagi

konstelasi perkembangan individu, yaitu:

a. Dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang.

b. Melalui ketrampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi
“helplessness’ {tidak berdaya} pada bulan-bulan pertama dalam
kehidupannya, kekondisi yangntlependence’ {bebas,tidak bergantung}.

c. Anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia
pra sekolah {TK} atau usia awal-awal SD, anak sudah dapat dilatih
menulis, menggambar, melukis, baris berbaris..

Sedangkan fungsi perkembangan ketrampilan motorik halus adalah
mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif dan bahasa
serta sosial karena pada hakekatnya pada setiap pengembangan tidak dapat
terpisah satu sama lain.

3. Aspek-Aspek Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Adapun Aspek-Aspek Perkembangan Motorik Halus :

Perkembangan ini ditandai dengan adanya perubahan secara
kuantitatif, kualitatif dan fungsionalis dari sistem kerja hayati seperti kontraksi
otot, peredaran darah, pernafasan, persyarafan dan produksi kelenjar serta
system pencernaan. Pada anak usia dini otot berfungsi sebagai pengontrol
motorik dan denyut jantung. Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka
fungsi organ tubuh anak akan lebih efektif dan efisien.

Prinsip utama perkembangan motorik adalah kematangan, urutan,

motivasi, pengalaman dan latihan atau praktek.

® Hurlok, Elizabeth B.2007.Perkembangan Anak.Jakarta:Erlangga
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1. Kematangan Syaraf
Pada waktu anak dilahirkan hanya memiliki otak seberat 25
{persen} dari berat otak orang dewasa {papilia dan old,1985:95} syaraf-
syaraf yang ada dipusat susunan syaraf belum dapat berfungsi sesuai
dengan fungsinya dengan mengontrol gerakan motorik. Sejalan dengan
perkembangan fisik dan usia anak, syaraf-syaraf yang berfungsi mengontrol
gerakan motorik mengalami proses neurological maturation {kematangan
neorologis}. Oleh karena itu kematangan secara neorologis ini merupakan
hal yang penting dan berpengaruh pada kemap[uan anak dalam mengontrol
gerakan motoriknya.
2. Urutan
Proses perkembangan fisiologis manusia berlangsung secara berurutan.
3. Motivasi
Kematangan motorik yang dicapai anak mengandung arti bahwa
anak telah siap melakukan berbagai kegiatan yang melakukan aktivitas
motorik.
4. Pengalaman Latihan
Pada saat anak mencapai kematangan untuk terlibat secara aktif dalam
aktivitas fisik yang ditandai dengan kesiapan dan motivasi yang tinggi dan
seiring dengan hal itu orang tua dan guru perlu memberikan kesempatan
dan pengalaman yang dapat meningkatkan motorik anak.
5. Perkembangan Perilaku Motorik
Perilaku Motorik memerlukan koordinasi fungsional antara

persyarafan, otot dan fungsi kognitif secara ketrampilan.
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4. Faktor-Faktor Penentu Ketrampilan Motorik

Faktor-faktor itu dibedakan menjadi

a. Faktor proses belajar {learning process}

b. Faktor pribadi {personal factor}

Menurut Singer {dalam Sumantfimengidentifikasiakn sekitar 12 faktor

yang berhubungan dengan upaya pencapaian ketrampilan motorik :

1) Ketajaman indra

Yaitu kemampuan indra untuk mengenal ketrampilan rangsang

secara akurat.

1.

Persepsi yaitu kemampuan untuk membuat arti dari situasi yang
berlangsung.
Intelegensi yaitu kemampuan untuk menganalisis dan
memecahkan masalah serta membuat keputusan-keputusan
yang berhubungan dengan ketrampilan motorik.
Ukuran fisik

Adanya tingkat yang ideal dari ukuran-ukuran tubuh
yang diperlukan untuk sukses dalam ketrampilan motorik
tertentu.
Pengalaman masa lalu

Keluasan dan kualitas pengalaman masa lalu yang
berhubungan dengan situsi dan tugas motorik yang dipelajari

saat ini.

7 Ibid no.2
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10.

11.

Kesanggupan, terdiri dari kemampuan, ketrampilan dan
pengetahuan yang berkembang secara memadai untuk
menyelesaikan tugas dan situasi yang dipelajari saat ini.
Emosi

Kemampuan untuk mengarahkan dan mengontrol
perasaan secara tepat sebelum dan pada saat melaksanakan
tugas.
Motivasi

Kehadiran semangat dalam tingkat optimal untuk bisa
menguasi ketrampilan yang dipelajari.
Sikap

Adanya minat dalam mempelajari dan memberi nilai
pada kegiatan yang sedang dilakukan.
Faktor Kepribadian lain, misal hadirnya sifat ekstrim seperti
agresifitas, kebutuhan berafiliasi,atau perilaku lain yang dapat
dimanfaatkan tergantung situasi yang terjadi.
Jenis Kelamin

Pengaruh komposisi tubuh, pengalaman, faktor budaya
dan pelaksanaan kegiatan dan keinginan untuk berprestasi.
Pengaruh usia kronologis dan kematangan pada kesiapan dan
kemampuan untuk mempelajari dan menampilkan tugas

tertentu.
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c. Faktor Situasional {situational factors}
Menurut Rumirfi faktor yang dapat mempercepat atau
memperlambat perkembangan notorik anak antara lain:
a. Faktor Genetic
b. Faktor Kesehatan pada periode prenatal
c. Faktor kesulitan dalam kelahiran
d. Kesehatan gizi
e. Rangsangan
f. Perlindungan
g. Prematur
h. Kelainan
i. Bimbingan
5. Prinsip-Prinsip pendekatan pengembangan motorik halus anak usia TK
Menurut Sumantti dalam buku model pengembangan ketrampilan
motorik anak usia dini,pendekatan pengembangan motorik halus anak usia TK
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:
a. Berorientasi pada kebutuhan anak
b. Belajar sambil bermain
c. Kreatif dan inovati
d. Lingkungan kondusif
e. Tema
f. Pengembangan ketrampilan hidup
g. Menggunakan kegiatan terpadu

h. Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak.

8 Ibid no.5
® Ibid no.2
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6. Cara-cara yang digunakan untuk mempelajari ketrampilan motorik halus

Cara yang digunakan anak untuk mempelajari suatu ketrampilan

motorik penting untuk memperolehkualitas ketrampilan yang dipelajari.

Menurut Hurlock® ada 3 cara yang paling umum digunakan dalam

mempelajri ketrampilan motorik, yaitu :

Belajar coba dan ralat {trial and error}
Meniru

Pelatihan

Langkah-langkah Penerapan Metode Puzzle
Penerapan metode puzzle adalah :

Metode Puzzle ada bermacam-macam, dari Puzle huruf, Puzzle
angka, gambar, yang ada tulisanya. Adapun cara penggunaanya
sebagai media dalam meningkatkan ketrampilan motorik halus adalah ;

Pertama, puzzle dibagikan pada anak-anak, dan diminta untuk
membongkar kemudian anak diminta memasangnya kembali menjadi
bentuk yang utuh. Kembali kemudian anak diminta untuk bertukar
dengan teman sebangku sampai 4-5 kali pindah uzzlenya, begitu
seterusnya. Setiap kali ditukar dibongkar dan dipasang kembali lagi
baru ditukar. Setelah 4-5 kali putaran, guru meminta anak menunjukan
angka atau huruf yang ada di Puzzle.

Untuk Puzzle bergambar yang ada namanya juga cara

bermainya sama seperti Puzzle angka huruf.

1% 1bid no.6
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B. Media Kreatif

1.Pengertian media kreatif
Media kreatif adalah bahan yang digunakan untuk meningkatkan kreativitas

anak. Kreativitas merupakan satu penyatuan dari fungsi berfikir {thinking}, merasa
{feeling}, indra {sensing} dan intuisi {intuiting}. Kreativitas adalah proses sintesa
dari ke 4 fungsi tersebut. Selain bakat pada anak, keluarga sangat berperan dalam
perkembangan kireativitas anak {Zulkift} Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
disimpulkan, media kreatif adalah bahan/alat yang daapt digunakan anak dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga dapat mengambangkan kreativitas dan menghasilkan

suatu karya baru.
2.Tujuan penggunaan media kreatif

v' Keragaman media akan lebih memperkaya pengalaman anak dan membuatnya
tidak bosan daripada jika hanya menggunakan satu media.

v" Memberikan pengalaman belajar yang menarik, seperti dalam pengembangan
ketrampilan kreatif.

v Melibatkan anak dalam berkreasi

3.Ciri-Ciri Media Kreatif

Ciri-ciri peralatan yang baik:

Sederhana dalam desain

» Serbaguna

* Merangsang

* Ukuran besar dan mudah digunakan

Tahan lama

1 Zulkifli.2002.Pengertian Media Kreatif.http://www.google.com. {Accesed:15 Juli 2009}
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* Tersedia dalam jumlah yang sesuai

* Aman

e Sesuai dengan tujuan perkembangan anak
4.Jenis-Jenis Media Kreatif

» Plastisin/tanah liat

Manik-manik/ronce
Balok
Kertas lipat

Stempel/cap

YV VvV V¥V V VYV

Bahan finger painting

F. HIPOTESIS

Media kreatif puzzele dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di

BA Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas {PTK} atau classroom
action research {CAR}.
2. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat penelitiannya di BA Aisyiyah Mranggen | Kecamatan Srumbung
Kabupaten Magelang kelompok B tahun ajaran 2011/2012.

b. Waktu Penelitian dimulai tanggal 17 oktober 2011 semester 1.
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3. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan berbasis kelas kolaboratif.
Kegiatan PTK ini direncanakan dilaksanakan 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

4. Subyek dan obyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah guru kelas dan siswa puzzeBA

Aisyiyah Mranggen 01 Srumbung terkait dengan pengunaan media Rreatie.

5. Prosedur { langkah langkah} penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus anak melalui metode
kreatif puzzele. Adapun rencana penelitian tidakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

a. Penyusunan Instrumen Penelitian
Persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian kelas
ialah melakukan observasi kemudian peneliti menganalisis dan dan
mendiskusikan dengan guru untuk menemukan pemecahan masalah dengan
mengunakan media kreapiizzele.
b. Skenario Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus.
Siklus | direncanakan 1 kali pertemuan begitu juga dengan siklus Il dan siklus
[ll. Setelah sampai pada siklus ke 1l baru peneliti mengambil kesimpulan

terkait dengan temuan dari penelitian yang telah dilakukan.
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SIKLUS |

TAHAP |

Perencanaan tidakan kelas merupakan tahap awal dalam penelitian tindakan
kelas.Kegiatan tahap ini adalah menyusun rancangan tindakan kelas yang di lakukan dalam
proses pembelajaran.Adapun persiapan yang akan dilakukan untuk pelaksanaan tindakan

siklus | adalah :

1. Peneliti dan kolaborator menyusun tujuan peningkatan ketrampilan motorik halus
melalui media kreatif.

2. Peneliti dan kolaborator menyusun perangkat penbelajaran Satuaan Kegiatan Harian [

SKH ] dengan mengunkan metode krepiifzele yang membuat anak senang.

3. Peneliti dan kolaborator menyiapkan lembar observasi, dokumentasi evaluasi dan

lembar refleksi.

4. Peneliti dan kolaborator menyiapkan media yang akan digunakan dalam rencana

penelitian tindakan pada saat pembelajaran.

Tahap Il Pelaksanaan Tindakan

Setelah memperolen gambaran keadaan kelas,maka dilakukan tindakan vyaitu
mengunakan media kretif melalpuzzele dalam proses pembelajaran yang mana rencana
pembelajarannya telah disusun oleh guru dan peneliti yang akan digunakan dalam

melaksanakan pembelajaran tahap pelaksanaan ini meliputi :

a. Guru mengkondisikan kelas agar anak dapat terfokus pada kegiatan
pembelajaran.
b. Guru menjelaskan materi kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses

pembelajaran denganmedia kreptifzele.
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c. Siswa dibagi dalam 4 kelompok ,tiap kelompok 5 anak.
d. Tiap kelompok diberi puzzle yang ada gambarnya.

e. Anak diminta memasangkan huruf huruf yang ada.

f.  Guru member evaluasai.

g. Guru member kesimpulan.

Tahap Il Pengamatan

Tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yaitu dengan
mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan meliputi aktivitas guru dan siswa,interaksi
guru dan siswa ,interaksi siswa dengan siswa yang berlangsung.Peneliti mengamati

keantusiasan siswa saat melaksanakan kegiatan yang diberikan guru.

Tahap IV Refleksi

Refleksi merupakn kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang sudah
dilakukan.Dari tindakan dan obsevasi tersebut maka diperoleh informasi tentang pengunaan

media kreatuf puzzele, yaitu :

1. Menganalisa hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara
terhadap pelaksanaan kegiatan dalam siklus .
® Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada kegiatan

penelitian dlam siklus 11.

SIKLUS I

Pada prinsipnya, semua kegiatan siklus Il mirip dengan kegiatan siklus I. Siklus I
merupakan perbaikan dari siklus I,hanya saja pada siklus ini lebih ditekankan pada perbaikan

siklus I.
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Tahap | perencanaan tindakan

Kegiatan pada tahap ini adalah menyusun rancangan kegiatan pembelajaran yang

akan dilaksanakan sebagaimana yang dilakukan pada siklus I.

Tahap Il Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana yang telah
dibuat untuk siklus Il,meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan media kreati

puzzele pada siklus |

Tahap Il : Pengamatan

Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran pada siklus Il untuk mengetahui apakah

kekurangan-kekurangan pada siklus | sudah tertutupi atau belum

Tahap IV. Refleksi

Data dan informasi yang sudah didapatkan kemudian didiskusikan oleh penelitian dan
guru sebagai landasan untuk menentukan apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau

belum.

SIKLUS IlI

Sebagaimana siklus IlI,Siklus Ill merupakan tahap perbaikan dari siklus II.

Proses penelitian ini berhenti pada siklus Ill.Apabila sampai kemampuan motorik
halus anak,maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak
,dengan demikian dapat diketahui bahwa media kreatuf puzzele tidak cocok diterapkan untuk

meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada pembelajaran, begitu pula sebaliknya.
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5. Tehnik pengumpulan data

a. Observasi

Observasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkah
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam
situasai sebenarnya maupun buatan. Observasi ini dilakukan di BA Aisyiyah

Mranggen | Srumbung.

Obsevasi ini untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran,baik dalam dalam siklus | sampai siklus Il dan selanjutnya

sampai selesainya penelitian tindakan kelas yang direncanakan.

b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden

dengan jalan Tanya jawab sepihak.

Wawancara ini untuk mengetahui data siswa dan data tentang BA

Aisyiyah Mranggen | Srumbung.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud berusaha mencari data mengenai hal-hal
berupa catatan transkip,buku,surat kabar,majalah agenda dan
sebagainya.Metode ini digunakan untuk memperoleh data daftar nama siswa

,potret kegiatan pembelajaran serta aktivitas belajar.
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7. Metode Analisis Data

Analisis data dilakuakan untuk menjawab hipotesis peningkatan

motorik halus pada BA Aisyiyah Mranggen | melalui metode kreatifele

Teknis analisis data pada penelitian ini mengunakan statistic yang
mengambarkan kegiatan berupa pengumpulan data,pengelompokkan data dan
penyajian data bentuk table dan grafik ataupun diagram agar memberi

gambaran yang teratur,ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan peristiwa.

H. Sistimatika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu : Bagian awal,bagian
isi,pagian akhir. Pada bagian muka ini memuat : Halaman Judul, Halaman
persetujuan, Halaman pengesahan, Halaman motto, Halaman Persembahan, Halaman
Abstraksi, Halaman Kata Pengantar, Halaman Daftar isi,Halaman Tabel, Daftar

Gambar, dan Daftar Lampiran.

Skripsi ini terdiri dari empat bab dan selanjutnya dapat dijelaskan sebagai
berikut; Bab | berisi tentang latar belakang masalah ,rumusan masalah ,tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori , hipotesis, metode penelitian dan

sistimatika penulisan.

Bab Il memaparkan gambaran umum BA Aisyiyah Mranggen | Srumbung
mengenai letak geografis, sejarah berdiri, dasar dan tujuan pendidikan ,struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan keadaan sarana dan prasarana, gambaran tersebut

bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar belakang dari tempat penelitian.
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Bab Il merupakan pembahasan yang menjabarkan dasar terkait dengan
kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan ,kemudian penerapan tindakan yang
terdiri dari tiga siklus. Selanjutnya dipaparkan pembahasan dan analisis terkait
dengan pemanfaatan media kreatif puzzele dan untuk meningkatkan motorik halus

anak BA Aisyiyah Mranggen | Srumbung.

Bab IV berisi penutup yang melipiti kesimpulan dari hasil penelitin yang telah
dilakukan juga saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran

yang terkait dengan penelitian
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ketrampilan motorik halus anak didik menjadi 4,875% anak, pada siklus Il
mengalami peningkatan kembali menjadi 6,5% anak yang mau mengikuti
ketrampilan motorik halus anak, kemudian pada siklus Ill menjadi 8,125%.
Demikian pula dari hasil lembar observasi keaktifan siswa pada observasi
pratindakan sebesar 3,25% kemudian pada siklus | menjadi 4,875% lalu pada
siklus Il menjadi 6,5% dan pada siklus Il mengalami peningkatan kembali
menjadi 8,125%. Dengan demikian secara keseluruhan keaktifan peserta didik
mengalami peningkatan sebesar 4,875%. Peningkatan tersebut terjadi secara

bertahap dari kategori sedang dan akhirnya menjadi tinggi.

Grafik 4.1 Grafik Peningkatan Ketrampilan Motorik Halus Anak

GRAFIK PENINGKATAN
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ANAK
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti terkait
dengan peningkatan ketrampilan motorik halus anak, perlu adanya perbaikan dan

saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara lain :

1. Kepada Guru
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Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkan metode yang bervariasi
dalam pelaksanaan pembelajaran peningkatan motorik halus anak sehingga dapat
membangkitkan semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, guru senantiasa menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan
nyaman bagi siswa dengan menjalin komunikasi yang baik. Guru juga dapat
menggunakan metode kreatif puzzle sebagai salah satu alternatif metode
pembelajaran untuk mendorong keaktifan peserta didik dalam belajar yang
nantinya akan memudahkan peserta didik dalam memahami dan meningkatkan
pembelajaran serta dapat menjadikan peserta didik lebih fokus dalam mengikuti
pelajaran.

2. Kepada Siswa

Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar sejak dini

untuk melanjutkan pembelajaran yang lebih tinggi sehingga apa yang dicita-

citakan akan tercapai sesuai dengan harapan sekolah, orang tua dan masyarakat.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah hirobbil ‘alamin puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsinya, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.
Akhirnya, semoga skripsi yang telah disusun penulis ini bermanfaat bagi

semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya, guru dan calon guru, semoga
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karya ini dapat memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan

pengembangan mutu pendidikan. Amien.
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